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Abstrak 
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel independen Current Ratio, Debt To Equity 

Ratio, dan Fixed Asset Turn Over terhadap Return On Asset pada sub sektor farmasi yang terdaftar di 

BEI tahun 2019-2022. Metode yang dilakukan pada penelitian ini merupakan metode kuantitatif 

bertujua untuk menganalisis dan juga menguji data dengan menggunakan angka-angka dengan alat uji 

statistik deskritif, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji hipotesis, dan uji determinasi. 

Dalam hasil uji T pada penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel independen Current 

Ratio (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen  Return On Asset (Y), secara 

parsial variabel independen Debt To Equity Ratio (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

variabel dependen Retun On Asset (Y), dan secara parsial variabel independen Fixed Asset Torn Over 

(X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Return On Asset (Y). Pada hasil uji F 

secara simultan variabel independen Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Fixed Asset Torn Over 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen  Return On Asset. 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Fixed Asset Turn Over, Return On Asset. 

 

Abstract 
This research is to determine the influence of the independent variables Current Ratio, Debt To 

Equity Ratio, and Fixed Asset Turn Over on Return On Assets in the pharmaceutical sub-sector listed 

on the BEI in 2019-2022. The method used in this research is a quantitative method which aims to 

analyze and also test data using numbers with descriptive statistical test tools, classical assumption 

tests, multiple linear regression tests, hypothesis tests and determination tests. The results of the T test 

in this study show that partially the independent variable Current Ratio (X1) has no significant effect 

on the dependent variable Return On Assets (Y), partially the independent variable Debt To Equity 

Ratio (X2) has a negative effect and has a significant effect on the dependent variable Retun On Asset 

(Y), and partially the independent variable Fixed Asset Torn Over (X3) do not have a significant effect 

on the dependent variable Return On Asset (Y). In the simultaneous F test results, the independent 

variables Current Ratio, Debt To Equity Ratio, and Fixed Asset Torn Over have a significant effect on 

the dependent variable Return On Assets 

Keywords : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Fixed Asset Turn Over, Return On Asset. 
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1 Pendahuluan  

Dalam era persaingan yang semakin ketat dan semakin berkembangnya dunia usaha dan 

perusahaan, perusahaan harus mampu mempertahankan keuntungan, meminimalkan risiko, dan 

menjaga kualitas dan kuantitas perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus bertindak cepat agar 

dapat bertahan dalam persaingan dan meningkatkan keuntungan. Keuntungan bisa dilihat dari 

laporan keuangan perusahaan yang terdapat diakun akun pada laporan keuangan.  

Dalam laporan keuangan terdapat informasi yang berkaitan tentang aset perusahaan, utang 

perusahaan, modal perusahaan, penjualan perusahaan, keuntungan perusaahan, dll, yang 

dibutuhkan untuk pihak yang berkepentingan untuk melihat bagaimana kondisi keuangan dan 

kinerja perusahaan tersebut. Dari laporan keuangan bisa dilihat kinerja keuangan perusahaan 

apakah kinerja keuangan perusahaan tersebut berada diposisi yang baik atau berada diposisi yang 

kurang baik. 

Rasio Profitabilitas merupakan salah satu bagian terpenting dalam perhitungan suatu bisnis 

mengenai seberapa baik kinerja keuangan suatu bisnis dan juga merupakan alat untuk memprediksi 

keuntungan yang akan datang atau yang akan datang. Efisiensi kemajuan pengelolaan perusahaan 

dapat dilihat pada profit yang didapat perusahaan dari penjualan dan investasi tersebut. 

Profitabilitas mengukur seberapa efisien aset perusahaan digunakan. Jika profitabilitas semakin 

tinggi, maka semakin baik kondisi perusahaan maka akan semakin baik pula perusahaan tersebut. 

Rasio Return On Asset adalah rasio profitabilitas yang mengukur seberapa efisien pada suatu 

perusahaan menggunakan total aset perusahaan untuk mencapai laba atau keuntungan. Semakin 

tinggi nilai pada Return On Asset semakin baik pula kinerja keuangan pada perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan, Return On Asset digunakan oleh para manajer perusahaan, investor, dan 

analisis bisnis bisa memberi gambaran seberapa efisien manajemen perusahaan dalam mengelola 

sumber daya perusahaan dan kemampuan keuangannya.  

Kasmir (2021:204) menyatan bahwa Return On Asset merupakan rasio yang digunakan untuk 

menunjukkan hasil pengembalian aset yang digunakan perusahaan.Rumus Return On Asset: 

 

Return On Asset =
 Earning After Interest and Tax

Total Assets
 

Kasmir (2021:205) menyebutkan bahwa, dari pengukuran rasio diatas dapat dilihat kondisi dan 

posisi perusahaan dengan menggunakan standar rata-rata industri, dimana Return On Asset 

memiliki standar rata-rata industry sebesar 30%. 

Kasmir (2021:134) menyatan bahwa Current ratio (rasio lancar) merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban atau hutang jangka pendek. Rasio 

ini mengukur seberapa besar perusahaan menggunakan aset lancar untuk menutupi kewajiban 

jangka pendek. Rumus Current ratio: 

 

Current ratio = 
Aktiva lancar (Current Assets)

Utang lancar (Current Liabilitas)
 

Kasmir (2021:143) menyebutkan bahwa, dari pengukuran rasio diatas dapat dilihat kondisi dan 

posisi perusahaan dengan menggunakan standar rata-rata industri, dimana Current Ratio memiliki 
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rata-rata standar industry 2 kali.Kasmir (2021:159-160) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio 

rasio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rumus Debt to Equity 

Ratio: 

Debt to Equity Ratio =
Total Utang (Debt)

Ekuitas (Equity)
 

 

Kasmir (2021:166) menyebutkan bahwa, dari pengukuran rasio diatas dapat dilihat kondisi dan 

posisi perusahaan dengan menggunakan standar rata-rata industri, dimana Debt to Equity Ratio 

memiliki standar rata-rata industry sebesar 90%Kasmir (2021:186) menyatakan bahwa Fixed Asset 

Turn Over adalah suatu rasio yang mengukur berapa kali dana yang ditanam (diinvestasikan) pada 

aset tetap diputar selama satu periode. Rumus Fixed Asset Turn Over: 

Fixed Asset Turn Over  =
Penjualan (Sales)

Total Aktiva Tetap 

(Total Fixed Assets)

 

Kasmir (2021:189) menyebutkan bahwa, dari pengukuran rasio diatas dapat dilihat kondisi dan 

posisi perusahaan dengan menggunakan standar rata-rata industri, dimana Fixed Asset Turn Over 

memiliki standar rata-rata industry sebesar 5 kali. 

2. METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini menggunakan jenis  penelitian kuantitatif, yaitu penelitian berupa 

penjelasan atau pernyataan berupa angka. data pada penelitian ini menggunakan laporan keuangan 

sub sektor perusahaan farmasi yang terdaftar BEI tahun 2019-2022. Populasi yang digunakan 

pada penelitian ini adalah populasi sub sektor farmasi yang menerbitkan laporan keuangan 

dimulai pada periode 2019 sampai dengan 2022 yang berjumlah 10 perusahaan yang terdaftar 

dibursa efek Indonesia, yaitu: 

Tabel 3.2 

Populasi Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

1 DVLA PT Darya-Varia Laboratoria Tbk 

2 INAF PT Indofarma Tbk 

3 KAEF PT Kimia Farma Tbk 

4 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 

5 MERK PT Merck Tbk 

6 PEHA PT Phapros Tbk 

7 PYFA PT Pyridam Farma Tbk 

8 SCPI PT Organon Pharma Indonesia Tbk 

9 SIDO PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

   

10 

TSPC PT Tempo Scan Pacific Tbk 

Sumber: https://www.idx.co.id/id  
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Metode sampel pada penelitian ini menggunakan sampling purposive ialah metode 

menentukan sampel dengan mempertimbangkan pertimbangan tertentu. Kriteria yang digunakan 

penulis untuk menentukan sampel sebagai berikut: 

1. Perusahaan sub sektor farmasi yang menyediakan laporan keuangan dari tahun 2019-2022 

2. Perusahaan sub sektor farmasi yang menggunakan mata uang rupiah 

3. Perusahaan sub sektor farmasi yang mendapatkan laba pada tahun 2019-2022 

Dari karakteristik sampel di atas diperoleh sampel penelitian sebanyak 8 perusahaan, berikut 

nama-nama pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2019 hingga 2022 sebagai sampel penelitian. 

 

Tabel 3.4 

Sampel Perusahaan Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar di Bursa  

Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2022. 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

1 DVLA  PT Darya-Varia Laboratoria Tbk 

2 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 

3 MERK PT Merck Tbk 

4 PEHA PT Phapros Tbk 

5 PYFA PT Pyridam Farma Tbk 

6 SCPI PT Organon Pharma Indonesia Tbk 

7 SIDO PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul 

Tbk 

8 TSPC PT Tempo Scan Pacific Tbk 

Sumber: www.idx.co.id 

      

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum memaparkan hipotesis pada penelitian ini, perlu melakukan pengujian uji asumsi 

klasik dengan menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokolerasi, uji dan 

heteroskedastisitas. Uji asumsui klasik bertujuan untuk menguji kelaakan pada data penelitian 

dalam model regresi  Jika terjadi ketidak sesuaian saat menguji asumsi klasik, maka harus 

diperbaiki terlebih dahulu. 

Tabel 4.7 

Hasil Kolmogorov Smirnov Sesudah Transformasi Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .24078270 

Most Extreme Absolute .131 
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Differences Positive .123 

Negative -.131 

Test Statistic .131 

Asymp. Sig. (2-tailed) .172c 
Sumber: Data diolah SPSS 22 

 

Dari tabel diatas yang sudah diteransformasi data diperoleh dari hasil uji normalitas adalah 

dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,172. Dimana signifikan 0,172 > 0,05 maka pengambilan 

keputusan dari uji normalitas kolmogorov-smirnov bahwa data pada penelitian ini berdistribusi 

normal atau distribsi pada penelitian ini asumsi pada normalitas dalam model regresi terpenuhi. 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikoliniearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.847 .280  -3.025 .005   

Current 

Ratio 
.081 .053 .264 1.526 .138 .555 1.803 

Debt to 

Equity Ratio 
-.540 .172 -.557 -3.136 .004 .524 1.909 

Fixed Assets 

Turn Over 
-.073 .226 -.048 -.320 .751 .732 1.365 

Sumber: Data diolah SPSS 22 

Dari tabel uji multikoliniearitas diatas bahwa: 

1. Pengambilan keputusan uji multikoliniearitas pada nilai tolerance lebih besar dari 0,10, 

pada variabel Current Ratio pada uji multikoliniearitas nilai tolerance 0,555 yang berarti 

0,555 > 0,10. Pada variabel Debt to Equity Ratio pada uji multikoliniearitas nilai tolerance 

0,524 yang berarti 0,524 > 0,10. Pada variabel Fixed Assets Turn Over pada uji 

multikoliniearitas nilai tolerance 0,732 yang berarti 0,732 > 0,10. Maka dalam model 

regresi tidak terjadi multikoliniearitas atau asumsi pada uji multikoliniearitas dalam regresi 

terpenihi. 

2. Pengambilan keputusan uji multikoliniearitas pada nilai VIF lebih kecil dari 10, pada 

variabel Current Ratio pada uji multikoliniearitas nilai VIF 1,803 < 10. Untuk variabel Debt 

to Equity Ratio pada uji multikoliniearitas nilai VIF 1,909 < 10. Pada variabel Fixed Assets 

Turn Over pada uji multikoliniearitas nilai 1,365 < 10. Maka dalam model regresi tidak 

terjadi multikoliniearitas atau asumsi pada uji multikoliniearitas dalam regresi terpenihi. 

 

 

 

https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl
mailto:jurnal@amikwidyaloka.ac.id
mailto:editor.jurnalwidya@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

Jurnal Widya 
Volume 5, Nomor 2,bulan Oktober 2024: halaman 1337-1351 
https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl 
jurnal@amikwidyaloka.ac.id / editor.jurnalwidya@gmail.com                                                                                              

P-ISSN: 2746-5411 
E-ISSN: 2807-5528 

 

 
JURNAL WIDYA This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License. 

1342 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Autokolerasi 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah SPSS 22 

Penganbilan keputusan uji autokolesi dalam model regresi linear sebagai berikut: 

Diketahui: 

Du = 1,7323 

D = 2,187 

4 – Du = 2,2677 

Du < D < 4 - Du 

1,7323 < 2,187 < 2,2677 

 

Dilihat dari hasil pengambilan keputusan pada uji autokolerasi yaitu 1,7323 < 2,187 < 

2,2677 yang dapat disimpulkan tidak terjadi  autokolerasi, positif atau pun negative. Maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi autokolerasi dalam model regresi atau asumsi pada uji autokolerasi 

terpenuhi. 

Tabel 4.10 

Hasil Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .157 .167  .936 .357 

Current Ratio -.003 .032 -.018 -.085 .933 

Debt to Equity 

Ratio 
.143 .103 .307 1.390 .175 

Fixed Assets 

Turn Over 
-.214 .135 -.296 -1.586 .124 

Sumber: Data diolah SPSS 22 

Pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser yaitu lebih 

besar dari 0,05. Dari tabel uji heteroskedastisitas pada variabel Current Ratio nilai signifikan 

0,933 > 0,05, pada variabel Debt to Equity Ratio nilai signifikan 0,175 > 0,05, pada variabel 

Fixed Assets Turn Over nilai signifikan 0,124 > 0,05 Maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi atau asumsi pada uji heteroskedastisitas terpenuhi.         

 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .732a .536 .487 .25335 2.187 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Persamaan Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.847 .280  -3.025 .005 

Current Ratio .081 .053 .264 1.526 .138 

Debt to Equity 

Ratio 
-.540 .172 -.557 -3.136 .004 

Fixed Assets 

Turn Over 
-.073 .226 -.048 -.320 .751 

Sumber: Data diolah SPSS 22 

Rumus pada hasil persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

            Y= - 0,847 + 0,081 - 0,540 - 0,073 + ε 
 

Dapat dijelaskan Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

 

1. Nilai konstanta sebesar -0,847 yang artiya Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Fixed Assets Turn Over  dalam keadaan tetap maka Return On Asset akan 

dipengaruhi oleh variabel lain sebesar -0,847. 

2. Setiap perubahan variabel prediktor Current Ratio sebesar satu satuan akan 

mengalami perubahan ke arah positif pada Return On Asset sebesar 0,081 satuan. 

Dimana asumsi prediktor Debt to Equity Ratio Dan Fixed Asset Turn Over 

besarannya tetap. Dengan demikian Current Ratio yang nilainya positif yang 

mengalami turun satu satuan Current Ratio akan mempengaruhi berkurangnya nilai 

Return On Asset sebesar 0,081.  

3. Setiap perubahan variabel prediktor Debt to Equity Ratio sebesar satu satuan akan 

mengalami perubahan ke arah negatif pada Return On Asset sebesar -0,540 satuan. 

Dimana asumsi prediktor Current Ratio Dan Fixed Asset Turn Over besarannya 

tetap. Dengan demikian Debt to Equity Ratio yang nilainya negatif yang mengalami 

peningkatan satu satuan Debt to Equity Ratio akan mempengaruhi penurunan nilai 

Return On Asset sebesar -0,540.  

4. Setiap perubahan variabel prediktor Fixed Asset Turn Over sebesar satu satuan akan 

mengalami perubahan ke arah negatif pada Return On Asset sebesar -0,073 satuan. 

Dimana asumsi prediktor Current Ratio dan Debt to Equity Ratio besarannya tetap. 

Dengan demikian Fixed Asset Turn Over yang nilainya negatif yang mengalami 
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peningkatan satu satuan Fixed Asset Turn Over akan mempengaruhi penurunan nilai 

Return On Asset sebesar -0,073. 
 

Tabel 4.12 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) -.847 .280  -3.025 .005    

Current 

Ratio 
.081 .053 .264 1.526 .138 .606 .277 .196 

Debt to 

Equity 

Ratio 

-.540 .172 -.557 -3.136 .004 -.706 -.510 -.403 

Fixed 

Assets Turn 

Over 

-.073 .226 -.048 -.320 .751 .342 -.060 -.041 

Sumber: Data diolah SPSS 22 

Diketahui: 

df = n – k 

Dimana: 

df = Degree of freedom 

n= Jumlah sampel 

k = Variabel penelitian  

Diketahui: 

n = 32 

k = 4 

df = 32 – 4 = 28 

 

Berdasarkan dari hasil df  = 32 – 4 = 28 pada signifikan 0,025 adalah 2,04841. Untuk 

mengetahui secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai signifikan pada variabel Current Ratio (X1) sebesar 0,138 > 0,025 dan nilai t 

hitung sebesar 1,526 < 2,04841 yang artinya variabel Current Ratio (X1) secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 

2. Nilai signifikan pada variabel Debt to Equity Ratio (X2) sebesar 0,004 < 0,025 dan nilai 

t hitung sebesar -3,136 > 2,04841 yang artinya variabel Debt to Equity Ratio (X2) 

secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset. 

3. Nilai signifikan pada variabel Fixed Asset Turn Over (X3) sebesar 0,751> 0,025 dan 

nilai t hitung sebesar -0,320 < 2,04841 yang artinya variabel Fixed Asset Turn Over 

(X3) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 
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4. Kontribusi tiap-tiap variabel dihitung dengan umus β x zero-order. Dengan kontribusi 

tiap-tiap variabel yaitu: 

Current Ratio               : 0,264  x 0,606 = 0,159 

Debt to Equity Ratio    : -0,557 x -0,706 = 0,393 

Fixed Asset Turn Over : -0,048 x 0,342 = -0,016 

 

Kontribusi paling besar yaitu variabel Debt to Equity Ratio sebesar 0,393 atau 39,3%, 

kontribusi paling kecil yaitu variabel Fixed Asset Turn Over sebesar -0,016 atau -1,6%. 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2.080 3 .693 

10.802 .000b Residual 1.797 28 .064 

Total 3.877 31  

 

Diketahui: 

Df (n1) = k – 1 = 4 – 1 = 3 

Df (n2) = n – k = 32 – 4 = 28 

F tabel = 2,95 

F hitung = 0,000 

 

Berdasarkan dari hasil uji F pada pengambilan keputusan nilai signifikan lebih kecildari 

0,05 dan nilai F hitung lebih besar sari F tabel. Hasi dari F hitung sebesar 10,802 >  F tabel 

2,95 dan nilai pada singnifikan 0,000 < 0,05. Maka dari hasil diatas dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan variabel independen yaitu Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Fixed Asset Turn Over berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Return On Asset. 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Determinasi (R) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .732a .536 .487 .25335 
Sumber: Data diolah SPSS 22 

Berdasarkan dari hasil uji determinasi dilihat dari nilai Adjusted R Square didapat nilai 

sebesar 0,487 atau 48,7%  ditarik kesimpulan variabel independen Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Fixed Asset Turn Over mempegaruhi variabel dependen Return On Asset. 

Sebesar 0,487 atau 48,7%  sisanya 51,3%  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

oleh peneliti.   
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Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Asset  
 

Dapat disimpulkan bahwa variabel Current Ratio (X1) mempunyai arah hubungan ke 

positif terhadap Return On Asset. Meskipun pada variabel Current Ratio tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Return On Asset, perusahaan tetap menjaga performa dalam 

aktiva lancarnya. Tingginya nilai dari Current Ratio disebabkan asset lancar yang tinggi 

dibandikan dengan hutang lancar. 

Kasmir (2021:134) Nilai pada variabel current ratio yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu dalam membayar hutang jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Hal 

ini dapat menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio ini akan semakin baik likuiditas 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan laba atau keuntungan. 

Dalam perusahaan Sub sektor farmasi secara umum mengalami kenaikan dan peurunan 

pada Current Ratio dengan rata-rata 2,67 dimana kenaikan tersebut berada diatas standar 

industri namun tidak diikutin dengan peningkatan pada Return On Asset. 

Current Ratio (X1) terdiri dari aset lancar dan kewajiban/ utang lancar, Aset lancar 

terdiri dari kas dan setara kas, piutang, persediaan, pembayaran dimuka dan kewajiban 

lancar terdiri dari utang dagang , utang pajak yang jatuh tempo, cicilan pinjaman jangka 

pendek, dan utang lainnya yang akan jatuh tempo.  

Analisis desktiptif pada Current Ratio (X1) menunjukkan nilai terendah ialah 0,94 

artinya aktiva lancar lebih sedikit dibandingkan utang lancar dimana aset lancar sedikit 

untuk dijadikan jaminan utang lancarnya yang bisa mengakibatkan penurunan pada Return 

On Asset. Nilai tertinggi ialah 5,94 artinya aktiva lancar lebih besar dibandingkan utang 

lancar dimana aset lancar banyak untuk dijadikan jaminan utang lancarnya yang bisa 

mengningkatkan Return On Asset. 

Berada diatas tandar industri dapat menaikan pada Return On Asset.  Nilai rata-rata ialah 

2,9607 artinya rata-rata pada nilai Current Ratio berada diatas industri. Dan standar deviasi 

1.15500 artinya peyebaran data pada Current Ratio  sedikit variasi datanya. 

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Kurniawati & Waluyo (2024) menunjukan hasil penelitian bahwa Current Ratio tidak 

mempunyai pengaruh positif serta tidak signifikan terhadap ROA. Penelitian yang 

dilakukan oleh Gunawan et al (2022)  ) menunjukan hasil penelitian bahwa Current Ratio 

tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. Penelitian yang dilakukan oleh Riny (2023) 

menunjukan hasil penelitian bahwa Current Ratio tidak berpengaruh rerhadap profitabilitas 

(ROA). 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Asset 
Dapat disimpulkan pada variabel Debt to Equity Ratio (X2) mempunyai arah hubungan 

negatif terhadap Return On Asset. dimana pada variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh 

secara negatif dan signifikan terhadap Return On Asset oleh karena itu perusahaan menjaga 

performa dalam total utang. Rendahnya nilai dari variabel Debt to Equity Ratio disebabkan 

oleh  rendahnya jumlah keseluruhan hutang perusahaan dibandingkan dengan modal 

sendiri. 
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Kasmir (2021:166) menyatakan bahwa nilai yang  semakin rendah pada variabel Debt To 

Equity Ratio maka akan semakin baik kinerja keuangan perusahaan. Artinya semakin 

rendah rasio ini  semakin banyak menggunakan modal untuk membiayai operasional 

perusahaan maka akan memperkecil utang perusahaan, hal tersebut dapat meningkatkan 

keuntungan. 

Pada perusahaan Sub sektor farmasi secara umum mengalami kenaikan dan penurunan 

pada Debt To Equity Ratio dengan rata-rata 133% dimana kenaikkan dan penurunan 

tersebut berada diatas standar industri yang diikutin dengan penurunan pada Return On 

Asset. 

Pada variabel Debt to Equity Ratio (X2) terdiri dari jumlah keseluruhan utang dan 

ekuitas, jumlah keseluruhan utang terdiri dari utang lancar dan utang langka panjang, utang 

lancar terdiri dari utang dagang , utang pajak yang jatuh tempo, cicilan pinjaman jangka 

pendek, dan utang lainnya yang akan jatuh tempo, utang kangka panjang terdiri dari 

pinjaman jangka panjang, obligasi jatuh tempo lebih dari satu tahun dan utang lainnya 

dalam waktu yang lama, Ekuitas terdiri dari modal sendiri, saldo laba, dan unsur lainnya. 

Analisis desktiptif pada Debt to Equity Ratio (X2) menunjukkan nilai terendah ialah 0,15 

artinya total utang lebih sedikit dibandingkan ekuitas lancar dimana perusahaan 

menggunakan modal sendiri lebih bersar dibandingkan menggunakan total utangnya hal 

tersebut bisa meningkatkan Return On Asset.  

Nilai tertinggi ialah 3,82 artinya total utang lebih besar dibandingkan ekuitas dimana 

perusahaan menggunakan modal sendiri lebih sedikit dibandingkan total utang yang 

digunakan yang bisa mengakibatkan penurunan pada Return On Asset. Pada nilai rata-rata 

ialah 0,7225 berarti pada nilai rata-rata Debt to Equity Ratio berada dibawah standar 

industri. Dan standar deviasi 0,78004 penyebaran data pada Debt to Equity Ratio banyak 

variasi datanya. 

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Shidqi et al. (2023) menunjukan hasil penelitian bahwa Debt to Equity Ratio 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset. penelitian yang dilakukan 

oleh Silalahi et al (2022) menunjukan hasil penelitian bahwa Debt to Equity Ratio secara 

parsial memberi pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan 

oleh Riny (2023) menunjukan hasil penelitian bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh 

negative dan signifikan terhadap ROA. 

 

Pengaruh Fixed Asset Turn Over Terhadap Return On Asset 
Pada variabel Fixed Asset Turn Over memiliki arah hubungan negatif terhadap Return 

On Asset. Dimana Fixed Asset Turn Over tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset perusahaan harus menjaga performa dalam aset tetapnya. Rendah nilai dari Fixed 

Asset Turn Over disebabkan oleh rendahnya penjualan yang dihasilakan perusahaan 

dibandingkan dengan aset tetap yang dimiliki perusahaan. 

Salah satu aset tetap yaitu pabrik pada PT Darya-Varia Laboratoria Tbk (DVLA) 

memiliki 2 pabrik, PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) memiliki 3 pabrik internal, PT Merck Tbk 

(MERK) memiliki 1 pabrik, PT Phapros Tbk (PEHA) memiliki pabrik disemarang, PT 
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Pyridam Farma Tbk (PYFA) memiliki 3 pabrik, PT Organon Pharma Indonesia Tbk (SCPI) 

memiliki pabrik disurabaya, PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) 

memiliki 8 pabrik, PT Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) memiliki 2 pabrik.  

Dari perusahaan sub sektor farmasi kurang menginvestasikan dananya dalam aset tetap 

dilihat dari rata-rata jumlah pabrik yang sekit pada perusahaan sub sektor farmasi. Sehingga 

dapat disimpulkan Fixed Asset Turn Over tidak memiliki pengaruh terhadap Return On 

Asset.pada perusahaan sub sektor farmasi. 

Kasmir (2021:186) Fixed Asset Turn Over ini untuk mengukur apakah perusahaan 

menggunakan aktiva tetap sepenuhnya atau belum. Nilai Fixed Asset Turn Over yang tinggi 

menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan kapasitas aktiva tetap yang dimiliki 

perusahaan  dalam satu periode. Hal ini dapat menunjukkan bahwa semakin tinggi Fixed 

Asset Turn Over maka semakin baik kinerja perusahaan dalam menggunakan kapasitas 

aktiva tetap untuk menghasilkan penjualan sehingga meningkatkan keuntungan.   

Dalam perusahaan Sub sektor farmasi secara umum mengalami kenaikan dan 

penurunan pada Fixed Asset Turn Over dengan rata-rata  2,81 Kali dimana kenaikan dan 

penurunan tersebut berada dibawah standari yang diikuti dengan penurunan pada Return On 

Asset.  

Fixed Asset Turn Over (X3) terdiri dari penjualan dan total aktiva tetap, Penjualan 

terdiri dari seluruh pendapatan penjualan yang dihasilkan perusahaan, total aktiva tetap 

terdiri dari properti, pabrik, perlatan dan aset tetap lainnya. 

Analisis desktiptif pada Fixed Asset Turn Over (X3) menunjukkan nilai terendah ialah 

0,73 artinya penjualan yang dihasilkan lebih sedikit dibandingkan total aktiva tetapnya 

dimana perusahaan kurang menggunakan aktiva tetapnya untuk menghasilkan penjualan 

yang bisa mengakibatkan penurunan pada Return On Asset.  

Nilai tertinggi ialah 7,76 artinya penjualan yang dihasilkan lebih besar dibandingkan 

total aktiva tetapnya dimana perusahaan memaksimalkan menggunakan aktiva tetapnya 

dalam menghasilkan penjualan yang bisa mengningkatkan Return On Asset. 

Nilai rata-rata ialah 3.0256 artinya rata-rata pada nilai Fixed Asset Turn Over berada 

dibawah standar industri. Dan standar deviasi 1.56887 penyebaran data pada Fixed Asset 

Turn Over sedikit variasi datanya. 

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Sukawati & Hernawati (2021) menunjukan hasil penelitian bahwa Perputaran Aktiva 

Tetap tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap pofitabilitas (ROA) perusahaan,  

penelitian yang dilakukan oleh Ajibroto et al (2021) menunjukan hasil penelitian bahwa 

tidak terdapat pengaruh antara perputaran aktiva tetap terhadap Return On Assets, penelitian 

yang dilakukan oleh Firmansyah & Syarifudin (2021) menunjukan hasil penelitian bahwa 

secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Fixed Asset Turn 

Over terhadap variabel Return On Asset 

 

Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Dan Fixed Asset Turn Over Terhadap 

Retrn On Asset 
Pada hasil pengujian uji F menunjukkan pada variabel independen yaitu: Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Fixed Asset Turn Over secara simultan berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap Return On Asset pada sub sektor farmasi. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi nilai pada variabel independen yaitu: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

dan Fixed Asset Turn Over secara simultan mempengaruhi peningkatan pada variabel 

dependen Return On Asset. 

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Citarayani & Saputro (2023) menunjukan hasil penelitian bahwa Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, Dan Perputaran Aktiva Tetap berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return On Asset, penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah & 

Syarifudin (2021) menunjukan hasil penelitian bahwa FATO dan CR secara simultan 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Setelah melakukan pengujian pada penelitian ini didapatkan hasil penelitian maka peneli 

menyimpulkan bahwa dari hasil uji T pada variabel Current Ratio didapatkan hasil T hitung 1,526 

< 2,04841 dan nilai signifikan 0,138 > 0,025 yang artinya variabel Current Ratio secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Pada variabel Debt to Equity Ratio 

didapatkan hasil T hitung -3,136 > 2,04841 dan nilai signifikan 0,004 < 0,025 yang artinya 

variabel Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On 

Asset. Pada variabel Fixed Asset Turn Over didapatkan hasil T hitung -0,320 < 2,04841 dan nilai 

signifikan 0,751 > 0,025 yang artinya variabel Fixed Asset Turn Over secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Dari hasil uji F didapatkan hasil F hitung 10,802 

> 2,95 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 disimpulkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Fixed Asset Turn Over secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 
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